



A. Penegasan Judul 
Pada kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang jelas dan 
memudahkan dan memahami skripsi ini maka perlu adanya ulasan terhadap 
penegasan arti dan maksud dari beberapa istilah yang terkait dengan judul 
skripsi ini. Berdasarkan penegasan tersebut diharapkan tidak akan terjadi 
kesalah pahaman terhadap pemaknaan judul dari beberapa istilah yang 
digunakan. Skripsi ini berjudul “ANALISIS STRATEGI PENGELOLAAN 
WAKAF PRODUKTIF DALAM MENINGKATKAN 
KESEJAHTERAAN UMAT (Studi Pada Masjid Riyadlusolikhin Desa 
Margodadi Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus)” untuk 
menghindari kesalah pahaman dalam memahami maksud dan tujuan serta 
ruang lingkup maka perlu adanya penegasan judul tersebut. 
1. Analisis ialah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, 




2. Wakaf adalah jenis pemberian yang pelaksanaannya dilakukan dengan jalan 
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3. Produktif adalah adalah suatu ukuran yang menyatakan bagaimana baiknya 
sumber daya diatur dan dimanfaatkan untuk mencapai hasil yang lebih 
optimal. 
4. Kesejahteraan adalah suatu tata kehidupan sosial material maupun spiritual 
yang diliputi oleh rasa keselamatan, kesusilaan dan ketentraman lahir dan 
batin yang memungkinkan bagi setiap warga negara untuk mengadakan 
usaha pemenuhan kebutuhan-kebutuhan jasmaniyah, rohaniyah dan sosial 
yang sebaik-baiknya bagi dirinya, keluarga serta masyarakat dengan 




Berdasarkan pengertian di atas maka dapat dipahami maksud dari judul 
skripsi ini adalah penelitian yang mendeskripsikan model pengelolaan dan 
pengembangan wakaf produktif sebagai alternatif sumber dana abadi bagi 
pengelolaan dan pengembangan wakaf yang sifatnya langsung atau konsumtif 
serta agar wakaf  menjadi lebih berdayaguna dan berdampak pada peningkatan 
kesejahteraan umat . 
 
B. Alasan memilih judul 
Adapun yang menjadi alasan mendasar dalam memilih judul ini adalah: 
1. Banyaknya fenomena dimana wakaf hanya dipandang sebagai pemberian 
yang besifat sukarela dan diperuntukan hanya untuk kegiatan yang bersifat 
ibadah sehingga wakaf yang ada menjadi kurang berkembang dan 
berdayaguna dari segi ekonomi, sehingga penulis ingin mengetahui lebih 
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jauh bagaimana instrumen wakaf dapat didorong kearah yang lebih luas 
dan produktif sehingga dapat berdampak pada peningkatan kesejahteraan 
umat. 
2. Dari aspek yang akan dibahas, pembahasan tersebut sangat 
memungkinkan untuk dibahas dan diteliti. Disamping itu penelitian yang 
penulis lakukan ada relevansinya dengan ilmu yang penulis ambil saat ini 
yaitu pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam jurusan Ekonomi Syariah. 
3.  Dengan penelitian ini penulis ingin memberikan sumbangsih yang dapat 
memberikan manfaat dan informasi tentang bagaimana strategi 
pengelolaan wakaf produktif, serta dampak dari pengelolaan wakaf 
produktif bagi peningkatan kesejahteraan umat. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Wakaf merupakan ibadah maliyah yang erat kaitannya dengan 
pembangunan kesejahteraan umat. Ia merupakan ibadah yang bercorak sosial 
ekonomi. Dalam sejarah, wakaf telah memiliki peran yang sangat besar dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, baik di bidang kegiatan keagamaan, 
bidang pendidikan, pelayanan kesehatan, pelayanan sosial, pengembangan ilmu 
pengetahuan, pengentasan kemiskinan, peningkatan sumber daya insani dan 
pemberdayaan ekonomi umat sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan 
umat serta peradaban manusia.
4
 
Wakaf telah disyari’atkan dalam Islam sejak Nabi Muhammad SAW 
hijrah ke Madinah pada tahun kedua hijrah. Tercatat dalam sejarah bahwa 
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peristiwa wakaf yang pertama dilaksanakan oleh sahabat Umar bin Khattab 
terhadap tanahnya di Khaibar.
5
 
Wakaf merupakan salah satu dari realisasi pelaksanaan perintah Allah 
SWT dalam al-Qur’an agar seseorang menafkahkan sebagian hartanya kejalan 
Allah SWT, dengan cara memisahkan sebagian harta yang dimiliki untuk 
dijadikan harta milik umum yang akan diambil manfaatnya bagi kepentingan 
orang lain atau umat manusia. 
Hukum wakaf sama dengan amal jariyah. Sesuai dengan jenis amalnya 
maka berwakaf bukan sekedar berderma (sedekah) biasa, tetapi lebih besar 
pahala dan manfaatnya terhadap orang yang berwakaf. Pahala yang diterima 
mengalir terus menerus selama barang atau benda yang diwakafkan itu masih 
berguna dan bermanfaat. Ditegaskan dalam hadits:  
 
Artinya: “Apabila anak Adam meninggal dunia maka terputuslah semua 
amalnya, kecuali tiga (macam), yaitu sedekah jariyah (yang mengalir 
terus), ilmu yang dimanfaatkan, atau anak shaleh yang 
mendoakannya.” (HR Muslim) 
Namun sangat disayangkan peran wakaf di daerah belum benar-benar 
dapat dirasakan.  Mayoritas masyarakat umum berpendapat bahwa wakaf harus 
digunakan hanya  untuk tujuan keagamaan misalnya pembangunan masjid dan 
sekolah agama. Hal ini cukup  disayangkan karena wakaf memiliki potensi 
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besar untuk menjadi salah satu kontributor utama untuk pengembangan  sosial 
ekonomi masyarakat, terutama di daerah pengentasan kemiskinan. 
6
 
Munculnya paradigma wakaf produktif, merupakan sebuah momentum 
sebagai suatu upaya transformasi dari pengelolaan wakaf yang tradisional 
menjadi pengelolaan wakaf yang profesional untuk meningkatkan atau 
menambah manfaat wakaf.
7
 Istilah wakaf produktif sendiri belum dikenal pada 
masa dahulu, walaupun esensinya telah ada sejak adanya shari’ah wakaf pada 
masa Rasulullah Saw. Pembahasan baru muncul pada abad pertengahan. 
Di Indonesia sedikit sekali tanah wakaf yang dikelola secara produktif 
dalam bentuk suatu usaha yang hasilnya dapat dimanfaatkan bagi pihak-pihak 
yang memerlukan termasuk fakir miskin. Data Kementrian Agama Republik 
Indonesia menyebutkan bahwa luas tanah wakaf pada tahun 2012 mencapai 
angka 3.492.045.373,754 m
2
 yang tersebar di 420.003 lokasi wilayah 
Indonesia.  Akan tetapi, tanah wakaf tersebut sebagian besar baru dimanfaatkan 
untuk kesejahteraan masjid, surau, kuburan, panti asuhan, yayasan, dan sarana 
pendidikan dan hanya sebagian kecil yang dikelola ke arah lebih produktif. 
Pemanfaatan tersebut dilihat dari segi sosial khususnya untuk kepentingan 
keagamaan memang efektif, tetapi dampaknya kurang berpengaruh positif 
dalam kehidupan ekonomi masyarakat. Apabila peruntukan wakaf hanya 
sebatas hal-hal di atas,tanpa diimbangi dengan wakaf yang dikelola secara 
produktif, maka wakaf sebagai salah satu sarana untuk mewujudkan 
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 Bentuk wakaf produktif kurang dikenal oleh masyarakat Indonesia secara 
luas, wakaf produktif baru memperoleh fatwa halal dari Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) pada tahun 2002. Menyusul kemudian UU No.41 Tahun 2004 
tentang Wakaf dan Peraturan Pemerintah RI Nomor 42 Tahun 2006 tentang 
pelaksanaannya merupakan bukti bahwa pemerintah menggarap wakaf secara 
serius sebagai payung hukum untuk mengembangkan perwakafan di masa 
mendatang. Kehadiran undang-undang wakaf  memberikan harapan kepada 
semua pihak dalam upaya pemberdayaan ekonomi rakyat, di samping untuk 
kepentingan peribadatan dan sarana sosial lainnya.
9
 
Persoalan yang sering muncul dalam wakaf benda produktif  ialah pada 
pengelolaannya.  Dalam Penjelasan atas Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf, antara Iain disebutkan: 
Peruntukan benda wakaf tidak semata-mata untuk sarana kepentingan 
ibadah dan sosial melainkan diarahkan pula untuk mewujudkan 
kesejahteraan umum dengan cara meningkatkan potensi dan manfaat 
ekonomi benda wakaf. Hal ini memungkinkan pengelolaan benda wakaf 
dapat memasuki wilayah kegiatan ekonomi dalam arti luas sepanjang 




Pernyataan tersebut, mengisyaratkan bahwa dalam mengelola benda 
wakaf, dituntut untuk dilakukan sedemikan optimal, sehingga mampu 
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meningkatkan kemanfataannya. Peningkatan kemanfaatan ini dapat dilakukan 
dengan mengintensifkan pengelolaan benda wakaf di samping dilakukan 
dengan mengembangkan wakaf yang baru. 
Adapun untuk model pengelolaan wakaf produktif menurut Muhammad 
Syafi’i Antonio, pemberdayaan wakaf yang ditandai dengan ciri utama, yaitu: 
pola manajemen wakaf harus terintegrasi, asas kesejahteraan nazir serta asas 
transformasi serta tanggungjawab.
11
 Untuk bisa mengoptimalkan pengelolaan 
asset wakaf ke arah produktif, perlu adanya persamaan persepsi atau sudut 
pandang tentang apa dan bagaimana pengembangan wakaf di Indonesia. Sebab, 




Harus diakui bahwa pengelolaan wakaf secara produktif terhitung masih 
sedikit. Sebagaimana yang terjadi di Desa Margodadi Kecamatan Sumberejo 
Kabupaten Tanggamus, sebagian besar wakafnya masih dikelola secara 
konsumtif yang digunakan untuk sarana peribadatan, pondok pesantren dan 
sisanya untuk bangunan madrasah. Di Desa Margodadi sendiri terdapat empat 
masjid, dua diantaranya pada awalnya merupakan mushalla yang kemudian 
dibangun menjadi sebuah masjid dengan dana hasil wakaf. Para wakif yang 
akan mewakafkan tanahnya hanya mengikrarkan wakaf tersebut di Masjid 
Riyadlusolikhin. Hal ini dikarenakan kepengurusan wakaf di Masjid 
Riyadlusolikhin memiliki kepengurusan yang jelas, sedangkan di masjid 
lainnya yaitu Masjid Baitus Shodiqin kepengurusannya tidak jelas semenjak 
nazir  yang lalu meninggal dunia, sampai saat ini belum ada nazir pengganti 
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yang mengurus. Berdasarkan data yang diperoleh dari nazir Masjid 
Riyadlusolikhin mengenai jumlah wakaf yang ada di Desa Margodadi adalah 
sebagi berikut: 
Tabel 1. Jenis Wakaf di Desa Marodadi 
No Jenis Wakaf Lokasi Luas (m
2
) 
1 Masjid 2 3.394 
2 Mushalla 6 1.370 
3 Madrasah 2 2.303 
4 Pondok Pesantren 4 9.293 
5 Sawah 21 15.400 
Sumber: Data Tanah Wakaf di Masjid Riyadlusolikhin, Desa Margodadi 
Berdasarkan data di atas, terdapat lima jenis wakaf yan ada di Desa 
Marodadi, yaitu masjid, mushalla, madrasah, pondok pesantren, dan sawah. 
Dari kelima wakaf tersebut, hanya sawah yang dikelola secara produktif. 
Sedangkan keempat wakaf lainnya hak pengelolaanya diserahkan kepada 
masing-masing pengelola pengurus dan bukan lagi dikelola oleh masjid.
13
 
 Berdasarkan data yang diperoleh dari nazir wakaf Masjid Riyadlusolikhin 
sampai tahun 2016 luas tanah wakaf yang dikelola yaitu 15.400m
2
 dalam 
bentuk sawah yang dapat dikelola secara produktif. Masyarakat Desa 
Margodadi menyadari bahwa wakaf yang ada didesanya masih memerlukan 
banyak dana untuk pemeliharaannya. Dengan memanfaatkan potensi yang ada 
di Desa Margodadi tersebut yang sebagian besar masyarakatnya mempunyai 
lahan pertanian, maka sebagian kecil dari masyarakat yang ada mewakafkan 
sawahnya yang dipergunakan sebagai tambahan dana bagi pemeliharaan wakaf 
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yang ada, namun semua hasil pengelolaan sawah tersebut hanya diberikan 
kepada masjid sebagai aset kesejahteraan masjid.  
Sebab itu, potensi wakaf sawah sebagai sarana memberdayakan ekonomi 
masyarakat di Desa Margodadi belum dikelola dan diberdayakan secara 
maksimal. Harta wakaf yang ada sementara ini relatif sulit berkembang 
sebagaimana mestinya jika tidak ada upaya yang sungguh-sungguh dan total 
oleh semua pihak yang terkait dalam rangka memperbaiki sistem dan 
profesionalisme pengelolaan harta wakaf di desa tersebut. 
Wakaf sawah menjadi fokus dalam penelitian ini karena sawah merupakan 
jenis wakaf produktif yang apabila dikelola dengan baik akan memberikan 
manfaat yang lebih baik daripada wakaf konsumtif. Dari latar belakang 
tersebut, penulis merasa menarik untuk meneliti dalam bentuk skripsi dengan 
mengambil sebuah judul “Analisis Strategi Pengelolaan Wakaf Produktif 
dalam Meningkatkan Kesejahteraan Umat (Studi pada Masjid 
Riyadlusolikhin Desa Margodadi, Kecamatan Sumberejo Kabupaten 
Tanggamus)”. Dari judul tersebut yang akan diteliti adalah strategi 
pengelolaan wakaf produktif, alokasi hasil wakaf dan dampak pengelolaan 
wakaf produktif yang ada di Desa Margodadi Kecamatan Sumberejo 
Kabupaten Tanggamus. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana strategi pengelolaan wakaf produktif di Masjid 





2. Bagaimana dampak  pengelolaan wakaf produktif  terhadap meningkatkan 
kesejahteraan umat? 
 
E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
Pada umumnya suatu penelitian bertujuan untuk menemukan, menguji dan 
mengembangkan suatu pengetahuan demikian pula dengan penelitaian yang 
akan penulis lakukan. Adapun tujuan khusus yang hendak dicapai dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui bagaimana strategi pengelolaan wakaf produktif  yang 
dilakukan di Masjid Riyadlusolikhin, Desa Margodadi Kec.Sumberejo Kab. 
Tanggamus 
2. Untuk mengetahui dampak pengelolaan wakaf produktif terhadap 
peningkatan kesejahteraan umat. 
Dari setiap penelitian tentunya akan diperoleh hasil yang diharapkan dapat 
memberi manfaat bagi peneliti maupun pihak lain yang membutuhkan. Adapun 
manfaat yang penulis peroleh dari penelitian ini antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
Denngan penelitian ini diharapkan memerikan masukan atau input bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya yang berhubungan dengan 
pengelolaan  wakaf dan pemanfaatan hasil pengelolaan wakaf.  
2. Manfaat Praktis  







a. Bagi Pengelola Wakaf  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan bagi 
pengelola wakaf khusunya di Desa Margodadi Kecamatan Sumberejo 
Kabupaten Tanggamus untuk menetapkan langkah-langkah selanjutnya 
dan dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan khususnya mengenai 
strategi pengelolaan dan alokasi pemanfaatan hasil pengelolaan wakaf 
produktif.  
b. Bagi Masyarakat 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 
dan gambaran terhadap masyarakat umum tentang bagaimana 
pengeolaan wakaf produktif yang dilakukan di Masjid Riyadlusolikhin, 
Desa Margodadi Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus. Serta 
memberikan  tambahan informasi yang bermanfaat bagi pembaca yang 
berkepentingan keilmuan dalam mengatasi masalah yang sama atau 
disamakan yang akan datang. 
c. Bagi penulis 
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti mengenai 
wakaf produktif. Serta membuktikan antara teori-teori yang ada dengan 
praktik yang sesungguhnya terjadi. Penelitian ini akan memberikan 
sumbangan yang berarti dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 
umat. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademis 
dalam mengaplikasikan teori-teori yang berhubungan dengan tema 





antara teori dengan praktek perwakafan yang diterapkan di Desa 
Margodadi Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus. 
 
F. Metode Penelitian 
Metode adalah cara tepat untuk melakukan sesuatu dengan menggunakan 
pikiran secara seksama untuk mencapai tujuan.
14
 Sedangkan penelitian adalah 
pemikiran yang sistematis mengenai berbagai jenis masalah yang 
pemahamannya memerlukan pengumpulan data dan penafsiran fakta-fakta.
15
 
Dalam memperoleh data yang diperluakan dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode sebagai berikut: 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
Dilihat dari jenisnya, penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field 
research) yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan dalam kancah yang 
sebenarnya.
16
 Mengingat jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan 
(Field Research) maka dalam pengumpulan data, penulis menggali data-
data yang bersumber dari lapangan (lokasi penelitian) dalam hal ini yaitu 
Masjid Riyadlusolikhin, Desa Margodadi sebagai suatu  nazir yang 
mengelola harta wakaf produktif. 
Selain penelitian lapangan,  didukung dengan penelitian pustaka yang 
bertujuan untuk mengumpulkan data atau informasi dengan bantuan materi, 
misalnya: surat kabar (koran), media elektronik (berita), buku dan referensi 
yang berkaitan dengan penelitian ini. 
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Berdasarkan sifatnya penelitian ini merupakan penelitian  “deskriptif 
kualitatif” yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif 
yang berwujud uraian dengan kata atau kalimat baik tertulis maupun lisan 
dari orang-orang yang berprilaku yang diamati.
17
 Dalam kaitan dengan 
penelitian perwakafan, maka penulis terjun langsung guna mendapatkan 
data-data baik berupa tulisan, dokumen ataupun data yang berupa lisan 
dengan cara merinci kalimat-kalimat yang diperoleh dari para responden. 
 
2. Sumber Data  
 Sumber data terdiri atas dua jenis yaitu data primer dan data skunder. 
Data primer adalah suatu data yang diperoleh secara langsung dari sumber 
aslinya. Data skunder adalah kesaksian atau data yang tidak berkaitan 
langsung dengan sumber yang asli akan tetapi refrensinya masih relevan 
dengan kajian yang dibahas. 
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari sumber asli dari lapangan 
atau lokasi penelitian yang memberi informasi langsung pada peneliti. 
Dalam hal ini yakni pengurus dan  pengelola wakaf yaitu nazir wakaf di 
Masjid Riyadlusolikhin, masyarakat yang bekerja sebagai petani 
penggarap sawah wakaf,  serta masyarakat lain di Desa Margodadi 
Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus. 
b. Data skunder yaitu data yang diperoleh dari perpustakaan yang 
dilaksanakan dengan cara membaca, menelaah dan mencatat sebagai 
literatur atau bahan yang sesuai dengan pokok bahasan, kemudian dipilih 
                                                          
17
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Yogyakart: Reneka 





dan dituangkan dalam pemikiran teoritis.
18
 Data skunder dalam penelitian 
ini yaitu literatur yang membahas hukum wakaf ,pengelolaan dan 
pengembangan wakaf produktif, Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf serta PP Nomor 42 Tahun 2006, 
serta hal lain yang berkaitan dengan penelitian.   
 
3. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh dalam 
penelitian ini, penulis menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Metode Interview sering juga disebut wawancara lisan adalah sebuah 
dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interview) untuk memperoleh 
informasi dari terwawancara (interviewer).
19
 Dalam hal ini penulis akan 
melakukan wawancara kepada pengelola harta wakaf (nazir) yaitu 
pengurus Masjid Riyadlusolikhin selaku pengelola dan penanggungjawab 
harta wakaf, serta  pihak-pihak yang ditunjuk oleh nazir yang 
bersangkutan untuk memperoleh data pendelegasian pengelolaan wakaf 
produktif yang terjadi di Desa Margodadi 
b. Metode Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
tentang fenomena-fenomena yang diselidiki.
20
 Dalam melakukan 
penelitian ini penulis bersifat non partisipan atau tidak melibatkan diri 
dalam objek penelitian tersebut melainkan hanya mencatat dan 
mengumpulkan data mengenai strategi  pengelolaan dan pemanfaatan 
dari harta wakaf produktif tersebut. 
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c. Metode Dokumentasi adalah menyelidiki benda-benda tertulis seperti 
buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, 
catatan harian dan lain sebagainya.
21
 Metode ini penulis gunakan untuk 
mengumpulkan data tentang pengelolaan dan pendayagunaan harta wakaf 
berupa pencatatan yang berkaitan dengan gambaran umum struktur 
lembaga dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan. 
 
4. Metode Pengolahan Data  
Setelah data dikumpulkan dengan lengkap, langkah selanjutnya adalah 
penulis akan mengolah data dengan menggunakan metode sebagai berikut : 
a. Editing data yaitu apabila para pencari data (pewawancara ataupun 
pengamat) telah pulang kembali dari lapangan,
22
 maka berkas-berkas 
catatan informasi yang diperoleh itu cukup baik dan dipersiapkan untuk 
keperluan proses berikutnya. 
b. Coditing data yaitu mengklarifikasi dengan cara menyeleksi hasil 
jawaban yang diberikan oleh responden sesuai dengan pertanyaan yang 
diajukan penulis 
c. Tabulasi maksudnya ialah memasukan data yang telah diklasifikasian 
untuk memudahkan dalam mengambil kesimpulan jawaban. 
5. Metode Analisis Data 
Analisis data merupakan bagian yang sangat penting dalam metode 
ilmiah, karena dengan analisis data tersebut dapat diberi arti makna yang 
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berguna dalam memecahkan masalah penelitian. Mengenalisa data 
merupakan tindakan penelitian yang mempertemukan kesenjangan antara 
teori dan praktik. Membangun suatu analisa juga brkaitan dengan pengujian 
terhadap teori yang berlaku selama ini. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 
analisisi deskriptif komulatif. Pengertian deskriptif komulatif yang penulis 
maksudkan adalah penelitian yang menggambarkan bagaimana tinjauan dan 
pelaksanaan wakaf terutama yang dikelola di desa Margodadi, dan 
kesimpulan itu penulis ambil menggunakan pendektan dengan cara berpikir 
deduktif yaitu cara berpikir yang berangkat dari fakta-fakta, peristiwa yang 
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